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KATA PENGANTAR 
 

 

Ucapan puji serta syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas 

segala limpahan kenikmatan, hidayah, waktu, serta kesempatan 

sehingganya tim penyusun dalam menyelesaikan penyusunan 

buku yang berjudul “Strategi Pembelajaran” secara tetap waktu.  

Strategi pembelajaran mengacu pada rencana dan 

pendekatan yang direncanakan secara sadar untuk membantu 

peserta didik memahami, mengasimilasi, dan mengaplikasikan 

informasi serta keterampilan baru. Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan proses pembelajaran dan mencapai hasil 

yang diinginkan. Penting untuk merencanakan dan memilih 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai, serta mempertimbangkan kebutuhan dan 

karakteristik siswa yang sedang belajar. 

Buku yang disusun dalam 16 bab merupakan karya yang 

sangat menarik untuk dibaca dan dipahami. Adapun 

pembahasan dalam buku ini tentang Pengertian, Tujuan, dan 

Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran, Perbedaan Model, 

Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik dan Taktik Pembelajaran, 

Karakteristik Bahan Ajar, Keterampilan Dasar Mengajar, Dasar 

Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran Ekspositori, Strategi Pembelajaran Inkuiri, 

Strategi Pembelajaran Tematik, Strategi Pembelajaran Aktif, 

Strategi Pembelajaran Kooperatif, Strategi Pembelajaran 

Kontekstual, Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, Strategi 

Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, Strategi 

Pembelajaran Afektif, Strategi Pembelajaran Blended Learning, 

Strategi Pembelajaran pada Anak Berkebutuhan Khusus. 

Penyusunan Buku ini juga dimaksud dalam memberikan 

kemudahan bagi pembaca dalam memahami terkait strategi 
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dalam pembelajaran maupun sebagai referensi. selain dari itu 

dalam penyusunan buku ini tim menyadari masih terdapat 

kekurangan. Oleh karenanya kritik dan saran dari pembaca 

sangat bermanfaat untuk pengembangan buku strategi 

pembelajaran kedepannya menjadi lebih baik. 

Terimakasih diucapkan oleh tim dan semua pihak yang 

terlibat dalam penyelesaian buku ini. Semoga dengan buku ini 

dapat memberikan manfaat akan khasanah ilmu bagi pembaca. 

 

 

 

September 2023 

    Tim Penyusun 
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PENGERTIAN, TUJUAN DAN 

RUANG LINGKUP STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

 

 

Asep, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Pattimura 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran atau istilah lain disebut juga dengan pengajaran 

menurut Degeng dalam (Uno, 2023) diistilahkan sebagai upaya dalam 

membelajarkan peserta didik (siswa). Artinya dalam suatu 

pembelajaran peserta didik (siswa) tidak hanya melakukan interaksi 

dengan pendidik atau guru sebagai sumber belajar akan tetapi dengan 

keseluruhan sumber belajar dalam rangka pencapaian tujuan belajar. 

Selanjutnya Gagne dalam (Nofrion, 2017) mengartikan pembelajaran 

sebagai kemudahan dari suatu proses belajar akibat dari adanya suatu 

aktivitas yang secara sengaja diciptakan. Oleh karenanya untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran dibutuhkan suatu cara dan 

teknis dalam hal ini melalui suatu strategi pembelajaran.  

 

Pengertian Strategi Pembelajaran  

Kata Strategi berasal dari bahasa latin, yakni “startegia” yang 

bermaksa seni penggunaan rencana dalam pencapaian tujuan.  Pada 

umumnya strategi merupakan rencana, alat, ataupun metode dalam 

memberikan penyelesaian dalam sebuah tugas (Beckman, 2004) 

dalam (Nasution, 2017) Menurut Freiberg & Driscoll (1992) dalam 
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14. Refleksi dan Perbaikan: Melibatkan pemikiran terus menerus 

tentang strategi pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan 

kualitas proses pembelajaran. 

Cakupan strategi pembelajaran ini dapat bervariasi tergantung 

pada konteks, tingkat pendidikan, jenis mata pelajaran, dan 

kebutuhan siswa. Penerapan strategi pembelajaran yang tepat dapat 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif 

bagi siswa.  

 

 

******** 

 

Daftar Pustaka  

Anitah, S. (2007). Strategi Pembelajaran (1st ed.). Universitas Terbuka. 

Arifin, Z. (2018). Meningkatkan Hasil Belajar dengan Strategi 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir. Jurnal 

THEOREMS, 2(2). 

Asrori, M. (2013). Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi 

Pembelajaran. Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Dasar, 5(2), 26. https://doi.org/10.18860/JT.V6I2.3301 

Horohiung, V. (2017). Pengaruh Strategi Pembelajaran dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa 

SMA Negeri 72 Jakarta. Jurnal Pendidikan Sejarah, 6(1). 

Husna, N., Profesi, P., & Raya, P. (2023). Penerapan Strategi Sq3r Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Membaca Teks Bahasa Arab Siswa 

Kelas Xii-Ips Ma Nipi Rakha Amuntai. Prosiding Pendidikan Profesi 

Guru Agama Islam (PPGAI), 3(1). https://e-proceedings.iain-

palangkaraya.ac.id/index.php/PPGAI/article/view/1255 

Kusmijati, N. (2014). Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model 

Pembelajaran Discovery Learning Di Smp Negeri 2 Purwokerto. 

Geo Edukasi, 3(2). 



Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran 

 

 

11 Asep 

https://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/GeoEdukasi/article

/view/569/562 

Miarso, Y. (2016). Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (8th ed.). 

Prenada Media Group. 

Nasution, W. N. (2017). Strategi Pembelajaran (A. Daulay, Ed.; 1st ed.). 

Perdana Publishing. 

Nofrion. (2017). Model dan Strategi Pembelajaran Geografi (S. Anwar 

& Y. Suasti, Eds.; 1st ed., Vol. 1). SUKABINA Press. 

Saputro, S. (2000). Strategi Pembelajar, Bahan Sajian Program 

Pendidikan Mengajar. Universitas Negeri Malang. 

Uno, H. B. (2023). Perencanaan Pembelajaran. Bumi Aksara. 

Warsita, B. (2009). Strategi Pembelajaran Dan Implikasinya Pada 

Peningkatan Efektivitas Pembelajaran. Jurnal Teknodik, 064–076. 

https://doi.org/10.32550/TEKNODIK.V13I1.440 

 



Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran 

 

 

12 Asep 

PROFIL PENULIS  

Asep, S.Pd., M.Pd. 

Penulis lahir di Kota Sungai penuh, salah satu 

Kabupaten Kota yang ada di Provinsi Jambi, 

pada Tanggal 07 September 1993. 

ketertarikan penulis akan dunia pendidikan 

dan pengajaran memberikan peluang penulis 

untuk melanjutkan pendidikan pada sarjana 

pendidikan. Penulis menyelesaikan 

pendidikan sarjana (S1) pada program studi 

pendidikan geografi Universitas Negeri 

Padang pada tahun 2015 dan selang waktu 

penulis melanjutkan pendidikan Magister (S2) pada Program studi 

Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang dan selesai pada 

tahun 2018. Saat ini penulis tercatat sebagai dosen tetap pada 

program studi Pendidikan Geografi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Pattimura-Ambon. Sebagai seorang dosen 

seterusnya dalam rangka melanjutkan ketertarikan penulis dibidang 

pendidikan dan pengajaran. pengembangan Tridharma perguruan 

tinggi yang mana dalam hal ini penulis menuangkan penelitian, 

pengabdian dan kajian lainya kedalam bentuk kajian yang bernuansa 

pendidikan dan pengajaran, diantaranya seperti pengembangan 

metode pembelajaran, evaluasi pembelajaran, karakteristik 

pembelajar, dan beberapa kajian dalam peningkatan aktivitas dan 

kompetensi guru dalam bidang pendidikan. 

 

Email Penulis: asep.geography@gmail.com 

 

 

 



 

 

13 Sisca Septiani 

BAB 2  

PERBEDAAN MODEL, 

PENDEKATAN, STRATEGI, 

METODE, TEKNIK DAN 

TAKTIK PEMBELAJARAN 

 

 

Sisca Septiani, S.Pd., M.Pd. 

- 

 

 

 

Pendahuluan 

Belajar adalah aktivitas di dalam kehidupan manusia dimana setiap 

manusia mengalami belajar dalam kehidupannya. Manusia melalui 

proses kedewasaan secara fisik ataupun psikis serta kejiwaan. Hasil 

belajar dapat membuat suatu perubahan seperti perubahan 

kebiasaan, perubahan sikap, perubahan pengetahuan dan lain-lain.  

Pembelajaran dilakukan oleh lebih dari satu orang, melibatkan 

bukan hanya guru dan peserta didik tapi kepala sekolah, staff sekolah 

sampai dengan teman sejawat. Pembelajaran merupakan proses yang 

kompleks dan melibatkan banyak istilah, seperti model, pendekatan, 

strategi, metode, teknik, dan taktik. Keenam istilah tersebut memiliki 

perbedaan dan keterkaitan yang perlu dipahami agar dapat memilih 

pendekatan pembelajaran yang tepat.  

Proses pembelajaran membutuhkan rangsangan untuk diri yang 

menukung dalam proses belajar sehingga optimal, maka proses tidak 

melibatkan hanya satu pihak.  
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pembelajaran kooperatif untuk proyek kelas, di mana peserta didik 

bekerja dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas. 

Metode Pembelajaran Metode pembelajaran merujuk pada cara 

spesifik yang digunakan guru untuk mengajarkan materi. Misalnya, 

guru mungkin memilih untuk menggunakan metode ceramah 

untuk mengajarkan sejarah, atau metode penelitian berbasis 

proyek untuk mengajarkan sains. 

Teknik Pembelajaran Teknik pembelajaran adalah alat, 

aktivitas, atau prosedur spesifik yang digunakan oleh guru untuk 

membantu peserta didik dalam proses belajar. Misalnya, guru 

mungkin menggunakan teknik diskusi kelompok untuk mendorong 

partisipasi peserta didik dan pemikiran kritis, atau teknik 

pemodelan untuk mengajarkan keterampilan baru. 

Taktik Pembelajaran Taktik pembelajaran adalah langkah-

langkah spesifik atau tindakan yang diambil oleh guru atau peserta 

didik dalam konteks strategi pembelajaran yang lebih luas. 

Misalnya, dalam diskusi kelas, guru mungkin menggunakan taktik 

seperti penanyaan terbuka untuk mendorong peserta didik 

berpikir lebih dalam tentang topik, atau taktik seperti memberikan 

umpan balik konstruktif untuk membantu peserta didik 

memahami konsep dengan lebih baik. 

Dalam prakteknya, model, pendekatan, strategi, metode, teknik, 

dan taktik pembelajaran sering digunakan bersama-sama dalam 

proses pembelajaran yang kompleks. Keputusan tentang model, 

pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik mana yang 

digunakan seringkali bergantung pada berbagai faktor, termasuk 

tujuan pembelajaran, kebutuhan peserta didik, dan konteks 

pembelajaran. 

 

******** 
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Pengertian Bahan Ajar 

Terdapat beberapa pengertian bahan ajar yang disampaikan para ahli, 

yaitu: 

1. Bahan ajar adalah setiap dan seluruh sumber daya, seperti alat 

informasi dan teks, yang disusun secara sistematis untuk 

menampilkan gambaran utuh tentang kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik dan dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran untuk keperluan perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengkajian pembelajaran tersebut (Prastowo, 2012). 

2. Bahan ajar adalah kumpulan bahan tertulis dan tidak tertulis yang 

digunakan oleh guru atau instruktur untuk memperlancar proses 

pembelajaran di kelas, seperti yang didefinisikan oleh Pusat 

Pelatihan Berbasis Kompetensi Nasional (Prastowo, 2007). 

3. Widodo dan Jasmadi mendefinisikan bahan ajar dalam bukunya 

Lestari sebagai seperangkat alat yang berisi bahan pembelajaran, 

metode, batasan, dan penilaian yang dirancang secara sistematis 

dan menarik untuk mencapai kompetensi pembelajaran yang utuh. 

(Lestari, 2013). 

4. Sumber belajar adalah kumpulan konten instruksional yang 

dimaksudkan untuk membimbing siswa menuju penguasaan 

keterampilan dasar dan pencapaian tingkat kemahiran yang 

ditetapkan (Lestari, 2013). 
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Jadi, dapat disimpulkan secara sederhana bahwa:  

a. Self Instructional yaitu dapat digunakan sebagai bahan untuk belajar 

secara mandiri, dapat dipelajari siswa secara mandiri.  

b. Self Contained, seperti kontainer, isinya lengkap, ada kompetensi 

yang ingin dicapai, ada tujuannya, ada materi, ada tugas, dan segala 

macam. 

c. Stand Alone, mandiri, berdiri sendiri, tidak bergantung dengan 

sumber belajar lainnya, katanya. 

d. Adaptif, dapat disesuaikan dengan perkembangan, terutama 

teknologi, pengetahuan, dan sebagainya sehingga mudah 

disesuaikan. Seringkali kalau buku atau bahan ajar misalnya, itu pasti 

ada edisi revisi, jadi mengimplementasikan dari karakteristik adaptif 

ini. 

e. User Friendly, bersahabat, gampang dipakai, mudah dipahami, 

artinya mudah bersahabat dengan pemakainya. 

 

 

Gambar 3.1: Karakteristik Bahan Ajar 

Sumber: Diolah Penulis, 2023 

 

Kelebihan Dan Kekurangan Dari Bahan Ajar 

Menurut (Mulyasa, 2006) bahan ajar memiliki 3 keunggulan, yaitu: 

1. Berpusat pada kemampuan siswa yang beragam 

2. Memiliki kontrol terhadap pencapaian hasil belajar 
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3. Memiliki relevansi dengan kurikulum dalam hal tujuan dan cara 

pencapaiannya.  

Tiga kendala sumber daya pendidikan:  

1. Membutuhkan keahlian tertentu dalam menyusun bahan ajar yang 

baik. Bahan ajar yang baik tidak hanya berisi tujuan dan alat ukur 

pencapaiannya saja namun juga tertulis tentang pengalaman 

belajar siswa.  

2. Membutuhkan manajemen pendidikan yang berbeda dibanding 

pembelajaran konvensional, karena sulit menentukan proses 

penjadwalan dan kelulusan masing-masing siswa yang memiliki 

kemampuan beragam.  

3. Membutuhkan sumber belajar pendukung yang sangat mahal 

dibanding pembelajaran konvensional. 

 

 

******** 
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Pengertian Keterampilan Dasar Mengajar 

Kemampuan dasar mengajar (Teaching skills) merupakan 

kemampuan atau keterampilan yang khusus (Most specific 

instructional behaviors) yang perlu dimiliki oleh guru atau dosen agar 

dapat melaksanakan tugas mengajar dengan efektif, efisien, dan sikap 

professional (Rahman dkk., t.t.). Maka dari itu, keterampilan dasar 

mengajar berkaitan dengan beberapa keterampilan atau kemampuan 

yang mendasar dan harus dikuasai oleh para pendidik dalam 

melaksanakan tugas mengajar mereka. Dalam proses pengajaran, 

terdapat dua kemampuan pokok yang harus dimiliki oleh seorang 

pendidik, yaitu: 

1. Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap materi atau konten 

pembelajaran yang akan diajarkan (Content to teach). 

2. Memiliki pemahaman yang mendalam terhadap metodologi atau 

strategi untuk proses pembelajaran (How to teach) (As. Gilcman, 

1991, hlm. 12). 

 

Keahlian fundamental dalam mengajar merupakan keharusan 

bagi para pendidik, sebab melalui keterampilan ini akan terbentuk 

pemahaman yang lebih mendalam dalam proses mengajar. Proses 

pengajaran tidak hanya berfokus pada transfer informasi, melainkan 
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Melatih Keterampilan Dasar Pelaksanaan Pembelajaran 

Memiliki kemampuan untuk secara profesional menerapkan berbagai 

jenis keterampilan dasar dalam proses pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada penghafalan semata. Tiap keterampilan dasar 

mengajar memiliki hubungan yang kuat dengan kemampuan praktis. 

Oleh karena itu, untuk benar-benar menguasai setiap jenis 

keterampilan dasar mengajar, dibutuhkan latihan berkelanjutan yang 

dilakukan secara teratur melalui mekanisme yang terarah (Trinova 

dkk., t.t.). 

Pelatihan yang bertujuan untuk menguasai dan meningkatkan 

kemampuan dalam menerapkan berbagai jenis keterampilan dasar 

mengajar dalam proses pembelajaran tidak hanya terbatas pada calon 

guru. Ini juga merupakan kesempatan untuk meningkatkan 

profesionalisme bagi mereka yang telah berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran. Khususnya dalam ranah pendidikan, pelatihan 

keterampilan dasar mengajar diadakan untuk melatih serta 

mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam mengajar 

(Damanik, Rabukit, Rakhmat Wahyudin Sagala, and Tri Indah Rezeki, 

2021). 

Dengan merujuk pada pelatihan keterampilan dasar dalam 

mengajar, dapat disarikan bahwa guru dalam konteks pembelajaran 

perlu menjalani latihan terlebih dahulu mengenai keterampilan dasar 

mengajar. Tujuan dari latihan tersebut adalah untuk memastikan 

bahwa guru memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

keterampilan dasar mengajar. Dengan pemahaman ini, guru dapat 

menerapkannya dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dengan 

lancar mengkomunikasikan materi kepada siswa dengan cara yang 

lebih mudah dimengerti. 
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Pendahuluan  

Proses belajar baik formal maupun nonformal selalu menuntut 

pendidik untuk memiliki keterampilan, metode, cara, atau strategi 

agar selama proses pembelajaran berlangsung dapat menyenangkan 

dan mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai harapan 

diinginkan oleh pendidik. Kemampuan dimiliki oleh peserta didik 

cenderung heterogen, sehingga saat itu guru harus memiliki strategi 

akan dilakukan untuk mendapatkan kemampuan siswa secara efektif 

dan efisien. Sebagaimana  disampaikan oleh (Sanjaya, 2010)  bahwa 

apa  akan dicapai ditentukan oleh cara bagaimana mencapainya.  

Cara bagaimana mencapainya ini memerlukan beberapa 

pertimbangan perlu diperhatikan untuk memperoleh dasar 

pertimbangan dalam memilih strategi tepat. Tujuan pembelajaran  

mengarah pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik akan 

selalu berbeda strategi pembelajarannya. Strategi  tepat dapat 

berfungsi sebagai dasar dalam menyajikan, menguraikan, memberi 

contoh hingga latihan atau tugas kepada siswa untuk mencapai tujuan 

tertentu (Sutikno, 2013). Sehingga strategi pembelajaran  disiapkan 

secara rinci dan terstruktur dapat menyuguhkan materi pembelajaran 

kepada peserta didik dengan baik. 
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5. Siswa tidak memiliki motivasi untuk materi pelajaran yang 

diajarkan 

6. Mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

 

 

******** 
 

 

Daftar Pustaka  

Djalal, F. (2017). Optimalisasi pembelajaran melalui pendekatan, 

strategi, dan model pembelajaran. Sabilarrasyad: Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Kependidikan, 2(1). 

Hamid, A. (2017). Guru profesional. Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman 

Dan Kemasyarakatan, 17(2), 274–285. 

Hasriadi, H. (2022). Strategi Pembelajaran. Mata Kata Inspirasi. 

Prastowo, A. (2019). Analisis pembelajaran tematik terpadu. Prenada 

Media. 

Riyanto, H. Y. (2014). Paradigma Baru pembelajaran: Sebagai referensi 

bagi pendidik dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan 

berkualitas. Prenada Media. 

Sanjaya, W. (2010). Strategi pembelajaran berorientasi standar 

proses. Pendidikan. Jakarta: Prenada Media Group. 

Sanjaya, W. (2011). Strategi pembelajaran berorientasi standar proses 

pendidikan. 

Sumar, W. T., Lamatenggo, N., & Abd Razak, I. (2020). Strategi Guru 

dalam Implementasi Pembelajaran Abad 21 Melalui Model 

Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Kompetensi Guru. 

Jambura Elementary Education Journal, 1(2), 100–110. 

Sutikno, M. (2013). Strategi Pembelajaran. In Biosel: Biology Science 

and Education (Vol. 2, Issue 2). 

https://doi.org/10.33477/bs.v2i2.376 

 



Pemilihan Strategi Pembelajaran 

 

69 Henny Sri Astuty 

PROFIL PENULIS 

Dra. Henny Sri Astuty, M.Pd. 

Penulis memiliki ketertarikan pada dunia 

pendidikan sejak tahun 1989 di bidang 

pembelajaran ekonomi dan akuntansi hingga 

saat ini. Baik S1 dan S2 nya penulis peroleh di 

kota Surabaya. Berbekal dari pendidikan 

ekonomi murni kemudian ke dunia 

pendidikan memang mengasyikkan. 

Proses pembelajaran bersama peserta didik 

membutuhkan energi dan kreativitas tinggi jika menginginkan tujuan 

pembelajaran tercapai. Keterbatasan waktu penyampaian materi ajar 

dengan kondisi siswa seperti yang tidak diharapkan benar-benar 

butuh kejelian dalam pemilihan strategi pembelajaran. Tetapi jika 

celah pemahaman karakter dan kondisi siswa sudah ditemukan, akan 

didapatkan strategi pembelajaran yang dapat membuat suasana 

pembelajaran yang komunikatif, terarah, dan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Identifikasi apa yang diharapkan, pemilihan sistem 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang sesuai 

merupakan unsur yang harus diperhatikan oleh guru dan ini sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi dasar materi pelajaran, pencapaian 

tujuan pembelajaran, sifat materi, dan kemampuan peserta didik. 

Strategi yang tepat akan memperoleh tujuan pembelajaran tercapai 

dengan waktu yang kurang dari ketentuan, dapat memotivasi 

pendidik untuk selalu mencari celah strategi yang tepat bagi peserta 

didiknya. 

 

Email: hennysriastuty@gmail.com 

 

 

 

 

mailto:hennysriastuty@gmail.com


 

 

70 Ita Handayani 

BAB 6  
STRATEGI PEMBELAJARAN 

EKSPOSITORI 

 

Ita Handayani, S.Pd., M.Pd.  

Universitas Pamulang 
 

 

 

Pengertian Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Strategi pembelajaran ekspositori menunjukkan persamaan dengan 

pendekatan ceramah, karena fokusnya pada penyampaian informasi 

(Jihad & Haris, 2008). Perbedaan antara pendekatan ekspositori dan 

ceramah terletak pada pengurangan dominasi peran guru. Dalam 

strategi ekspositori, guru menyampaikan informasi pada saat-saat 

yang dianggap penting bagi peserta didik, seperti di awal sesi 

pembelajaran atau saat memperkenalkan topik baru. Pada awalnya, 

guru menjelaskan konten yang akan dipelajari dan memaparkan 

konsep-konsep yang relevan dengan materi tersebut. Setelah itu, guru 

memberikan soal Latihan yang berkaitan dengan materi yang 

dipaparkan. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Jihad dan Haris, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Purwoto (Purwoto, 1997). 

Strategi pembelajaran ekspositori serupa dengan metode ceramah 

(yakni, cara penyampaian informasi secara lisan oleh guru kepada 

sekelompok peserta didik dalam ruang kelas), dalam hal bahwa fokus 

interaksi terpusat pada guru sebagai penyampai informasi. Namun, 

dalam pendekatan ekspositori, peran dominan guru mengalami 

pengurangan, bukan hanya berbicara terus-menerus. Dalam strategi 

ekspositori, guru memaparkan pokok bahasan dan memberikan 

beberapa contoh soal yang berkaitan dengan pokok bahasan. Peserta 

didik mendengarkan pemaparan guru dan menulis informasi yang 
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materi, komunikasi, manajemen kelas, dan motivasi. Jika guru 

tidak memiliki kualitas yang memadai, pembelajaran 

ekspositori mungkin tidak efektif. 

e) Komunikasi Satu Arah 

Strategi ekspositori cenderung melibatkan komunikasi satu 

arah, di mana guru berbicara dan peserta didik mendengarkan. 

Ini dapat mengakibatkan keterbatasan dalam pemberian 

tanggapan dan interaksi aktif peserta didik. 

f) Keterbatasan Peningkatan Pengetahuan 

Keterbatasan interaksi dan kesempatan untuk berpartisipasi 

dapat mengakibatkan keterbatasan dalam peningkatan 

pengetahuan peserta didik. Mereka mungkin hanya menerima 

informasi yang disampaikan oleh guru tanpa mampu 

menerapkan pengetahuan secara lebih aktif. 

Dengan memahami kelemahan-kelemahan ini, guru dapat 

mengambil langkah-langkah untuk mengatasi keterbatasan 

strategi pembelajaran ekspositori atau menggabungkannya 

dengan metode lain untuk memaksimalkan pembelajaran yang 

efektif dan beragam. 
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Strategi Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri, juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis 

inkuiri, adalah suatu pendekatan dalam proses pembelajaran dimana 

siswa aktif terlibat dalam eksplorasi, investigasi, dan penemuan 

pengetahuan melalui interaksi langsung dengan materi pembelajaran. 

Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang konsep dan fenomena dengan cara yang lebih 

aktif dan mendalam. 

“Inkuiri” berasal dari kata bahasa Inggris “inquiry”, yang dalam 

kamus berarti "pertanyaan" atau "penyelidikan". Inkuiri mendorong 

siswa untuk mempertanyakan mengapa sesuatu terjadi, kemudian 

mengajari siswa untuk menggunakan pengetahuan dan prinsip umum 

untuk mengaturnya. Siswa menyelesaikan latihan, mengumpulkan 

data dan menganalisisnya, hingga akhirnya menemukan jawaban atas 

pertanyaan (Latukau, 2022). Mencari informasi adalah tindakan 

manusia (Trianto, 2010). Sanjaya juga mengatakan bahwa 

pembelajaran inkuiri bertumpu pada proses berpikir, yang 

melibatkan mencari dan menemukan solusi untuk masalah (Winanto 

& Makahube, 2016). 
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dibandingkan secara langsung. Ini bisa membuat proses penilaian 

menjadi lebih subjektif. 

 

6. Keterbatasan Sumber Daya 

Pembelajaran inkuiri sering memerlukan akses ke berbagai 

sumber daya, seperti perpustakaan, bahan penelitian, atau 

teknologi. Tidak semua institusi pendidikan mungkin memiliki 

sumber daya yang cukup untuk mendukung pendekatan ini dengan 

sepenuhnya. 

 

7. Ketidakpastian Hasil 

Hasil pembelajaran inkuiri tidak selalu dapat diprediksi dengan 

pasti. Siswa mungkin menemukan berbagai hasil atau jawaban 

yang tidak terduga, yang bisa membingungkan atau menantang 

bagi beberapa siswa. 

 

8. Kesiapan Siswa 

Beberapa siswa mungkin merasa kurang nyaman dengan 

pendekatan inkuiri yang mengharuskan mereka mengambil 

inisiatif dalam pembelajaran mereka sendiri. Beberapa siswa 

mungkin lebih suka pendekatan pembelajaran yang lebih 

terstruktur dan berpandu. 

 

Meskipun memiliki kelemahan ini, metode pembelajaran inkuiri 

tetap sangat berharga dalam membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

menyelesaikan masalah. Penting bagi para pendidik untuk 

mempertimbangkan baik manfaat maupun tantangan dalam 

mengintegrasikan pendekatan inkuiri ke dalam lingkungan 

pembelajaran mereka. 
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Strategi Pembelajaran Tematik 

Strategi pembelajaran adalah cara guru merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, implementasi kurikulum, dan 

mencapai tujuan pembelajaran. Implementasi kurikulum harus 

merujuk empat komponen, yaitu: tujuan, materi, strategi, dan evaluasi 

(Devianty et al., 2023). Keberhasilan pembelajaran bergantung pada 

strategi dan media yang digunakan guru (Maisarah et al., 2023). 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi mempunyai peran 

penting dalam penerapan kurikulum dan pencapaian tujuan. Strategi 

pembelajaran sangat beragam, namun tidak semua strategi sesuai 

materi pelajaran, tahapan kognitif, maupun karakteristik lingkungan 

(Prasetya, 2022). Guru harus menentukan strategi pembelajaran yang 

tepat agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Penentuan strategi harus disertai analisis secara mendalam mengenai 

setiap strategi yang ada. Strategi juga berkaitan erat dengan teknis 

kegiatan pembelajaran (Fatimah & Sari, 2018). Dalam proses 

pembelajaran dibutuhkan perencanaan yang baik dan sesuai sasaran, 

salah satu komponen perencanaan pembelajaran yaitu pemilihan 

strategi yang tepat (Utami, 2021). Salah satu strategi dalam 

pembelajaran yaitu strategi pembelajaran tematik. 

Strategi pembelajaran tematik merupakan strategi yang paling 

sering dan dianggap sesuai untuk Kurikulum 2013 dan Kurikulum 
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Gambar 8.10 Ilustrasi Materi Pada Networked Model  

Sumber: (Fogarty, 1991) 

 

Dari gambar 8.10 dapat dimisalkan siswa belajar tema Indahnya 

Keragaman di Negeriku berkaitan dengan tema lain seperti tema 

Daerah Tempat Tinggalku dan tema Kayanya Negeriku. Tiga tema 

tersebut dibahas pada Kurikulum 2013 untuk siswa kelas 4 

semester genap. Indikator mata pelajaran pada tiga tema tersebut 

saling berkaitan satu dengan lainnya begitu juga dengan materi 

yang dibahas dan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut merupakan 

contoh penggunaan model jaringan (networked model) dalam 

pembelajaran. 

Dari sepuluh model pembelajaran tematik, guru diharapkan 

memahami teknis pembelajaran dari semua model karena beda 

model beda teknis. Walaupun semuanya menggunakan satu tema 

yang sama dalam menggabungkan beberapa materi pelajaran. 

Guru juga diperbolehkan menggunakan berbagai model 

pembelajaran tematik dalam satu kelas namun waktu 

pelaksanaannya yang berbeda. 
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Pendahuluan 

Roma Y.B. Mangunwijaya (1929-1999), seorang penulis, arsitek, 

budayawan, dan Imam Diosesan Keuskupan Agung Semarang (KAS) 

pernah menyampaikan bahwa pendidikan merupakan perjalanan 

seumur hidup melalui pemikiran mengenai belajar sepanjang hayat 

atau true learning dan everything (Mesra et al., 2023). Konsep "belajar 

yang sebenarnya" merupakan belajar seumur hidup tanpa batas dan 

sadar akan diri sendiri. Pendidikan berkontribusi dalam pembentukan 

kebudayaan untuk memperteguh harkat dan martabat manusia 

dengan proses yang membutuhkan waktu dan terus berjalan seumur 

hidup oleh setiap insan manusia di muka bumi (Nana Sudjana, 2014). 

Era Society 5.0 memiliki dinamika di bidang pendidikan. Terdapat 

3 (tiga) point yang saling terkait dan perlu dicermati, yaitu kurikulum 

(update), kualitas pembelajaran (increase), dan strategi pembelajaran 

(effectiveness). Keberadaan dan dukungan strategi pembelajaran 

mempunyai pengaruh yang berpengaruh dalam kegiatan belajar-

mengajar di sekolah. Skills yang diharapkan dapat dipenuhi oleh 

peserta didik akan berhubungan dan berpengaruh dalam penggunaan 

strategi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Pembaharuan pembelajaran membutuhkan aktivitas yang 

bersifat inovasi dan kreatif sehingga memerlukan strategi yang dapat 

diterapkan dan berguna meskipun masih terdapat lembaga 
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1. Pemanfaatan pertemuan dan interaksi perdana antara peserta 

didik dalam mengintroduksi aktif warga kelas. Menciptakan 

kesepakatan (kontrak) melalui norma yang harus dipatuhi.  

2. Merancang formasi tata letak meja, kursi, desain interior, dan 

perabot kelas sesuai kebutuhan warga kelas.  

3. Menyiapkan berbagai perangkat yang dapat dimanfaatkan dalam 

ruang kelas sebelum mengawali pembelajaran.  

4. Memulai proses belajar-mengajar dengan konten yang relatif 

ringan tetapi berkualitas yang mampu menginspirasi peserta didik 

untuk proaktif dan berpikir.  

5. Mengawali dan mengakhiri pembelajaran secara disiplin serta 

dengan menyampaikan salam yang simpatik.  

6. Menggunakan bahasa formal, santun, hormat, dan dengan nada 

komunikasi yang menghargai perasaan.  

7. Mengetahui dan menghargai terhadap perbedaan yang terjadi.  

8. Menjunjung tinggi kerahasiaan setiap peserta didik.  

9. Menghindari sikap negatif yang meremehkan, mencemooh dan 

mengandung unsur SARA dalam beraktivitas. 

10. Memberikan peluang yang sama kepada peserta didik untuk 

melakukan komunikasi dan tidak menginterupsi pembicaraan.  

11. Mengusahakan peserta didik untuk menyampaikan ide, gagasan 

dan pendapat serta menjadi pendengar yang baik dengan 

memberikan peluang.  

12. Memahami dan menghormati pendapat setiap peserta didik yang 

menyampaikan kritik dengan menanggapi bahasa yang 

mengayomi, dan bila suatu kritik bersifat pribadi seyogyanya 

dilakukan di ruang khusus. 

13. Memberikan waktu kepada peserta didik untuk menyampaikan 

saran atau kritik bagi perbaikan proses pembelajaran. 

14. Mendedikasikan waktu untuk berelasi dengan peserta didik. 

15. Menjadikan peserta didik memiliki sikap mumpuni-melayani. 

 

 

 

******** 
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Pendahuluan 
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang 

beberapa tahun ke belakang sudah banyak digunakan oleh banyak 

guru sebagai alternatif dan pengganti dari pembelajaran metode 

ceramah yang dahulu sering diimplementasikan oleh para guru. 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 

melibatkan pembentukan beberapa kelompok kecil yang saling 

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam 

implementasi dan perkembangannya, terdapat dua ide besar yang 

memengaruhinya, yaitu siswa sebagai partisipan aktif dalam 

mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri dan interaksi dalam kelas 

yang sangat memengaruhi proses konstruksi dan bagaimana siswa 

membuat makna dari pengalaman interaksi tersebut (Arends, 2014). 

Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Rusman (2011:204) mengemukakan “Cooperative learning adalah 

teknik pengelompokan yang di dalamnya siswa bekerja terarah pada 

tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri 

dari 4-5 orang”. Lain halnya Jones (1989:1) yang mengemukakan 

“Cooperative learning refers to instructional methods which involve 

small groups of students working together to achieve both group and 

individual goals.” Artinya bahwa pembelajaran kooperatif mengacu 
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Kita dapat melihat bahwa pembelajaran kooperatif ini sangat 

efektif untuk diterapkan di kelas. Telah banyak bukti empiris yang 

menunjukkan keberhasilan penerapan pembelajaran tersebut dari 

berbagai mata pelajaran maupun berbagai tingkatan sekolah. Namun, 

perlu diperhatikan kembali bahwa keberhasilan penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif ini bergantung kepada bagaimana 

kemampuan guru tersebut untuk dapat menerapkan pembelajaran 

kooperatif. 

 

Kesimpulan 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu alternatif 

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas. Pembelajaran ini 

ditandai dengan adanya pembentukan kelompok-kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-5 orang. Dalam berbagai penelitian, pembelajaran 

ini telah terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa atau 

mahasiswa. Namun, perlu diingat bahwa pembelajaran ini hanya 

menjadi alternatif dan bukan menjadi pembelajaran yang harus 

diterapkan di kelas untuk setiap pertemuan. Pembelajaran ini 

diterapkan ketika tujuan guru bukan hanya hasil belajar kognitif 

namun juga untuk melatih kemampuan sosial siswa seperti 

kemampuan bekerja sama dan berdiskusi. 

 

 

******** 
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Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Kontekstual  
Menurut (Djamarah & Zain, 2015), suatu proses dimana siswa terlibat 

dalam kegiatan belajar untuk memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya. Guru harus mengembangkan teknik pembelajaran untuk 

mempersiapkan kegiatan pembelajaran, karena siswa berpartisipasi 

aktif dalam pelaksanaan kegiatan di kelas (Aini et al., 2021). Secara 

khusus, strategi pembelajaran kontekstual (contextual teaching and 

learning), yang menerapkan gagasan belajar, menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan situasi kehidupan nyata siswa. Sehingga dapat 

membantu mereka untuk mengingat dan menyimpan informasi yang 

diperoleh (Zubaidah, 2017). Pembelajaran kontekstual mengarahkan 

siswa pada upaya untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan 

penguasaan bahan pelajaran. Dalam hal ini, pengetahuan tidak 

diperoleh dengan memberi atau ditransfer dari orang lain tapi disusun 

dan dibangun oleh siswa sendiri, sehingga dapat berkembang 

intelektualitas (Serepinah & Marini, 2023).  

Teori konstruktivisme, menurut Lefrida, (2016); Hamruni, 

(2015); Irawan & Febriyanti, (2010), berfungsi sebagai dasar 

metodologi pembelajaran kontekstual yang dibuat dan digunakan 

oleh instruktur. Taktik ini mendorong siswa untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam berbagai keadaan dan 

menghubungkannya dengan masalah dunia nyata. Pembelajaran 



Strategi Pembelajaran Kontekstual 
 

 

141 Fildza Malahati 

Dan Luas Persegipanjang Dan Segitiga. Jurnal Pena Ilmiah, 1(1), 
221–230. 

Djamarah, S. B., & Zain, A. (2015). Strategi Belajar Mengajar. Rineka 
Cipta. 

Hamruni, H. (2015). Konsep Dasar Dan Implementasi Pembelajaran 
Kontekstual. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 12(2), 177–187. 
https://doi.org/10.14421/jpai.2015.122-04 

Hamzah. (2022). Strategi Pembelajaran Guru Edukatif. CV Azka 
Pustaka. 

Irawan, A., & Febriyanti, C. (2010). Penerapan Strategi Pembelajaran 
Kontekstual Berpikir Kritis Matematika. Jurnal Ilmu Pendidikan, 
22(1), 9–17. 

Jannah, F. (2015). Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual 
Dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Di Sekolah 
Dasar. Prosiding Seminar Nasional PS2DM UNLAM, 1(2), 19–24. 

Johnson, E. B. (2011). Contextual Teaching and Learning. Mizan. 

Kadir, A. (2013). Konsep Pembelajaran Kontekstual di Sekolah. 
Dinamika Ilmu, 13(1), 17–38. http://journal.iain-
samarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/view/20 

Komalasari, Y., Tasya, R. N. N., Maryani, N., Nursalamah, F., Marlina, N., 
& Hidayat, W. (2019). Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Melalui Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas VIII 
di Kabupaten Bandung Barat. Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 
Matematika, 3(1), 187–196. 
https://doi.org/10.31004/cendekia.v3i1.93 

Kurniawan, A., Zulkifli, Muyassaroh, I., Sitopu, J. W., Mashudi, I., 
Nurmawati, Hartiningsari, D. P., & Jamaludin. (2023). Model 
Pembelajaran di Era Society 5.0. PT Global Eksekutif Teknologi. 

Lefrida, R. (2016). Efektifitas penerapan pembelajaran kontekstual 
dengan strategi REACT (Relating , Experiencing , Applying , 
Cooperating , dan Transferring) untuk meningkatkan 
pemahaman pada materi Logika Fuzzy. Jurnal Pendidikan MIPA 
FKIP UNTAD, 16(3), 35–40. 

Mazidah, N. R., & Sartika, S. B. (2023). Pengaruh Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDN Grabagan. Jurnal 
Papeda: Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 5(1), 9–16. 



Strategi Pembelajaran Kontekstual 

 

142 Fildza Malahati 

https://doi.org/10.36232/jurnalpendidikandasar.v5i1.3192 

Muslich, M. (2016). Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan 
Kontekstual. Bumi Aksara. 

Rusman. (2017). Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar 
Proses Pendidikan. Kencana. 

Serepinah, M., & Marini, A. (2023). Pengaruh Pembelajaran 
Kontekstual Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika di Sekolah Dasar. EduBase : Journal of Basic 
Education, 4(1), 64–72. 

Sudarmanto, E., Mayratih, S., Kurniawan, An., & Abdillah, L. A. (2021). 
Model Pembelajaran Era Society 5.0. Insania. 

Tahya, D., & Saija, M. (2023). Buku Ajar Pembelajaran Inovatif. CV 
Feniks Muda Sejahtera. 

Trianingsih, R. (2018). Aplikasi Pembelajaran Kontekstual yang Sesuai 
Perkembang Anak Usia Sekolah Dasar. LPPM Institut Agama Islam 
Ibrahimy. 

Zubaidah, S. (2017). Pembelajaran Kontekstual Berbasis Pemecahan 
Masalah untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis. 
1(5), 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Pembelajaran Kontekstual 
 

 

143 Fildza Malahati 

PROFIL PENULIS  

Fildza Malahati, S.Pd. 

Penulis adalah seorang mahasiswi S2 PGMI 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis lahir 

di Tenggarong pada tanggal 11 Juli 1997. 

Selain itu, penulis juga aktif berkolaborasi 

melakukan penelitian yang diterbitkan di 

berbagai jurnal nasional. Kemudian, penulis 

juga menerbitkan buku antologi cerpen 

sebanyak 11 buku. Adapun buku antologi 

puisi yang berhasil diterbitkan sebanyak 4 buku dan 3 buku teori. 

Baginya menulis adalah hal mengasyikkan, karena dengan menulis, 

kita akan abadi dalam kenangan dan sebagai bentuk antisipasi agar 

tidak melupakan sebuah kisah dan mengabadikannya dengan sebuah 

karya. Our Life is our choice and we can make our happiness for ourself 

pesan sederhana dari dirinya yang sedang bekerja keras untuk 

menggapai satu persatu impiannya.  

 

Email Penulis: malahatifildza@gmail.com   

mailto:malahatifildza@gmail.com


 

 

144 Rahmi Hayati 

BAB 12  
STRATEGI PEMBELAJARAN 

BERBASIS MASALAH  

 

 

Rahmi Hayati, M.Pd. 

Universitas Almuslim 
 

 

 

 

Pengantar Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

PBL adalah singkatan dari Problem-Based Learning, yang dalam 

bahasa Indonesia dapat diterjemahkan sebagai "pembelajaran 

berbasis masalah". PBL adalah pendekatan pembelajaran di mana 

siswa diajak untuk aktif mengatasi masalah dunia nyata sebagai pusat 

pengalaman belajar mereka. Dalam PBL, siswa bekerja sama dalam 

kelompok untuk menganalisis, memecahkan, dan memahami masalah 

yang kompleks, seringkali terkait dengan mata pelajaran tertentu. 

Pendekatan ini mendorong pemikiran kritis, kolaborasi, serta 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah dan penelitian 

siswa. PBL bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

situasi dunia nyata dengan lebih baik melalui pemahaman yang 

mendalam dan keterampilan yang relevan. Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem-Based Learning atau PBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa di pusat pengalaman 

pembelajaran mereka dengan memberikan mereka masalah dunia 

nyata yang terbuka untuk diselesaikan (Hayati et al., 2022). Ini adalah 

pedagogi yang berpusat pada siswa yang mendorong pemikiran kritis, 

kolaborasi, dan keterampilan pemecahan masalah (Hayati, Surya, et al., 

2023). Berikut adalah pengantar mengenai strategi dan prinsip utama 

pembelajaran berbasis masalah: 
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b. Monitoring dan Evaluasi: Mengawasi kemajuan siswa dalam 

pembelajaran berbasis masalah bisa menjadi sulit. Guru harus 

memastikan bahwa siswa benar-benar memahami konsep yang 

diajarkan dan mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Pengelolaan Kelas: Pembelajaran berbasis masalah 

memerlukan pengaturan kelas yang berbeda daripada 

pendekatan pembelajaran tradisional. Guru perlu mengelola 

kelompok kerja, mendorong diskusi, dan memberikan 

dukungan saat diperlukan. 

d. Waktu yang Diperlukan: Pembelajaran berbasis masalah 

mungkin membutuhkan lebih banyak waktu daripada metode 

pengajaran lainnya. Ini bisa menjadi tantangan dalam jadwal 

pembelajaran yang ketat. 

e. Ketidakpastian: Dalam pemecahan masalah nyata, tidak selalu 

ada satu jawaban yang benar. Siswa harus belajar untuk 

menghadapi ketidakpastian dan mengambil keputusan yang 

didasarkan pada bukti dan pemikiran kritis. 

Meskipun ada beberapa tantangan dalam pembelajaran 

berbasis masalah, manfaatnya dalam mengembangkan 

keterampilan kritis dan pemahaman yang mendalam membuatnya 

menjadi pendekatan yang berharga dalam pendidikan (Satira et al., 

2023). Dengan dukungan dan pembimbingan yang tepat, 

pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alat yang efektif 

untuk meningkatkan pembelajaran siswa 
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Pendahuluan 
Dunia pendidikan saat ini tidak hanya menekankan pada strategi 
pembelajaran yang memerlukan kedisiplinan dan niat belajar, namun 
menekankan pada strategi pembelajaran yang berbasis Multiple 
Intelligences (kecerdasan majemuk, kecerdasan ganda, berbagai 
macam kecerdasan) agar ilmu yang dipelajari dapat lebih maksimal. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2023), kecerdasan 
adalah kesempurnaan perkembangan akal budi manusia, 
seperti ketajaman pikiran dan kepandaian. 

Multiple Intelligences diperkenalkan oleh Howard Earl Gardner 

(11 Juli 1943) yang merupakan seorang pakar psikologi di Universitas 

Harvard, Amerika Serikat. Gardner sangat aktif melakukan penelitian 

dan hingga saat ini telah menulis lebih dari 400 ratus artikel penelitian 

dan lebih dari 30 buku yang telah diterjemahkan ke dalam lebih dari 

30 bahasa di seluruh dunia. Gardner sangat terkenal dengan teorinya 

tentang Multiple Intelligences, yang ditulis dalam buku berjudul 

Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences pada tahun 1983. 

Dalam buku ini, Gardner menjelaskan cara berpikir baru tentang 

kecerdasan manusia, yang menentang pandangan tradisional bahwa 

hanya ada satu jenis tes atau uji kecerdasan yang dapat diukur 

(Strauss, 2013). 
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Multiple Intelligences  
Terdapat sembilan macam kecerdasan majemuk (Multiple 

Intelligences) yang dikemukakan oleh Howard Garner (2011): 

1. Spatial Intelligence (Picture Smart); 

2. Linguistic Intelligence (Word Smart); 

3. Interpersonal Intelligence (People Smart); 

4. Musical Intelligence (Music Smart); 

5. Naturalistic Intelligence (Nature Smart); 

6. Bodily-kinesthetic Intelligence (Body Smart); 

7. Intrapersonal Intelligence (Self Smart); 

8. Logical-mathematical Intelligence (Number/Reasoning Smart); 

9. Existential Intelligence (Life Smart). 

 

 
 

Gambar 13.1: Howard Gardner’s Multiple Intelligences 

Sumber: https://edubuk.co.in/mitest/miit-screening 
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kecerdasan yang lain dapat dikembangkan dengan baik, maka 

kemampuannya akan semakin besar dan memudahkannya untuk 

mengatasi dan memecahkan berbagai macam masalah.  

 

 

********* 
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Pengertian Strategi Pembelajaran Afektif 

Kata "strategi" berasal dari kata Yunani "strategia", yang terkadang 

diterjemahkan sebagai "seni jenderal" atau "seni seorang komandan" 

yang biasanya digunakan dalam konflik. Dalam arti luas, strategi 

adalah suatu cara untuk mencapai keberhasilan atau suatu tujuan. 

Katakanlah taktik juga digunakan dalam bidang pendidikan, 

khususnya ketika mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. 

Strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan sebelumnya yang mencakup penggunaan berbagai 

sumber atau kekuatan di kelas beserta pendekatannya. Berdasarkan 

tercapainya hasil pembelajaran yang diinginkan, maka harus 

diciptakan langkah-langkah efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran  (Hj. St. Fatimah Kadir, 2015). 

Menurut Kemp, strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus diselesaikan baik oleh guru maupun siswa 

agar berhasil menyelesaikan tujuan pembelajaran. Strategi 

pembelajaran adalah suatu rencana yang mencakup sejumlah 

kegiatan yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan, 

menurut J. R. David. Strategi pembelajaran menurut Dick dan Carey 

adalah kumpulan informasi dan tata cara atau tahapan pembelajaran 
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Anak-anak yang meniru pahlawannya atau seseorang yang 

mereka hormati merupakan proses yang dikenal dengan modeling. 

Di sini perilaku yang ditampilkan atau ditampilkan sang idola 

ditiru. Dorongan untuk meniru merupakan salah satu kualitas yang 

membedakan siswa yang sedang berkembang. Tingkah laku sang 

idola, entah itu dirinya sendiri atau orang lain, itulah yang ditiru. 

Yang dimaksud dengan pemodelan adalah prinsip peniruan. Anak 

meniru orang lain yang menjadi teladannya atau yang mereka 

hormati dengan menjadi teladan. 

Pemodelan biasanya dimulai dengan emosi takjub. Anak 

terpesona dengan kecerdasan orang lain, seperti instruktur yang 

mereka yakini mampu melakukan segalanya. Perlahan-lahan, anak 

akan meniru tindakan idolanya, seiring dengan kekaguman yang 

lambat laun membentuk emosinya. 
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Pendahuluan 

Blended Learning dapat didefinisikan sebagai "pendekatan yang 

menggabungkan elemen-elemen pembelajaran daring dan tatap muka 

dalam sebuah rangkaian pembelajaran yang koheren" seperti yang 

dijelaskan oleh Garrison dan Vaughan dalam buku mereka yang 

berjudul "Blended Learning in Higher Education: Framework, 

Principles, and Guidelines" (2008). Selain itu, Dr. Charles R. Graham, 

seorang ahli dalam bidang pendidikan online, menjelaskan bahwa 

blended learning adalah "kombinasi yang cermat antara komponen 

pembelajaran online dan tatap muka, sehingga menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif" 

(Graham, 2006). Dalam berbagai studi, seperti yang dilakukan oleh 

Hogan & McKnight (2007), terungkap bahwa adopsi blended learning 

telah meluas di berbagai institusi pendidikan tinggi dan telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan prestasi akademik serta keterlibatan 

siswa. Meskipun definisi dan interpretasi blended learning bervariasi, 

konsensusnya mengarah pada pendekatan yang berfokus pada 

integrasi sinergis antara pembelajaran daring dan tatap muka. 

Relevansi dan pentingnya strategi pembelajaran yang efektif 

dalam konteks blended learning ditegaskan oleh Dr. Ruth Clark, 

seorang ahli dalam bidang desain pembelajaran. Ia menjelaskan, 
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Kesimpulan 

Penerapan blended learning sebagai strategi pembelajaran telah 

membawa dampak positif yang signifikan dalam konteks pendidikan. 

Kesimpulan dari analisis ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Strategi Pembelajaran Blended Learning 

Blended Learning menghadirkan sejumlah manfaat bagi siswa, 

guru, dan institusi pendidikan. Dengan menggabungkan 

pembelajaran daring dan tatap muka, siswa dapat merasakan 

fleksibilitas dalam akses materi, meningkatkan keterlibatan dalam 

pembelajaran, serta mengembangkan keterampilan teknologi yang 

penting. Guru dapat merancang pengalaman pembelajaran yang 

variatif dan mendukung pemahaman yang lebih baik. Selain itu, 

institusi pendidikan dapat memanfaatkan potensi blended learning 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

 

2. Dorongan untuk Mengadopsi Pendekatan Ini 

Adopsi blended learning didorong oleh perkembangan teknologi, 

tuntutan adaptasi terhadap pembelajaran modern, dan keinginan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dorongan ini muncul 

dari kesadaran akan pentingnya menggabungkan fleksibilitas 

pembelajaran online dengan interaksi tatap muka yang mendalam. 

 

3. Pentingnya Adaptasi Terus-Menerus 

Blended Learning adalah pendekatan yang dinamis, memerlukan 

adaptasi terus-menerus terhadap perkembangan teknologi, 

kebutuhan siswa, dan tantangan pendidikan. Adaptasi kontinu 

dalam desain, teknologi, dan strategi adalah kunci untuk menjaga 

kualitas blended learning seiring berjalannya waktu. 

Penting untuk diingat bahwa blended learning bukanlah solusi 

tunggal, tetapi merupakan kerangka kerja yang fleksibel untuk 

merancang pengalaman pembelajaran yang kaya, adaptif, dan 

responsif terhadap perubahan. Dengan mengakui manfaat, 

dorongan, dan pentingnya adaptasi, blended learning dapat terus 

menjadi motor pengembangan pendidikan menuju masa depan 

yang lebih baik. 
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Universitas Negeri Jakarta. Setelah dua tahun, tepatnya bulan Juli 

2012, penulis menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar magister 

Pendidikan Bahasa Inggris. 
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Pendahuluan  

Pada hakikatnya Manusia adalah setiap makhluk hidup yang 

menjalani hidupnya dengan cara tumbuh dan berkembang setiap saat, 

dimulai dari dalam kandungan sampai mengakhiri hidupnya pasti 

manusia mengalami yang namanya pertumbuhan dan perkembangan. 

Adapun tumbuh kembangnya manusia yaitu mencakupi beberapa 

sudut pandang, yaitu tumbuh kembang dari fisik dan psikis. Tumbuh 

kembang dalam diri manusia jika dilihat dari sudut pandang fisik 

diantaranya yaitu berkembangnya tubuh, berkembangnya otot-otot, 

syaraf, dan berkembangnya otak. Selain itu, terdapat perkembangan 

lain yang dilihat dari sudut pandang selain fisik setiap manusia 

berbeda-beda, tumbuh kembang manusia bisa dengan cepat ataupun 

lambat tergantung individu itu sendiri. Lambat atau cepatnya tumbuh 

kembang manusia bisa terjadi dikarenakan dari beberapa sebab, bisa 

karena usianya, gennya, sesuatu yang dimakannya ataupun 

lingkungan tempat individu itu hidup (Bujuri 2018:39). 

Pada dasarnya anak pasti akan mengalami kesulitan dalam 

belajar, kesulitan kesulitan setiap anak pasti akan berbeda-beda. Akan 

tetapi kesulitan itu akan ada jalan keluarnya. Meskipun setiap anak 

memiliki keistimewaan masing-masing, bukan berarti anak yang tidak 
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b. Tidak hanya pengembangan kecerdasan intelektual saja, tetapi 

juga mengembangkan kecerdasan emosional. 

c. Berorientasi pada proses perubahan, konten dan produk 

(Dermawan 2018). 

Model layanan yang bisa diberikan kepada anak berbakat, yaitu 

model pelayanan perkembangan afektif, nilai, moral, kreativitas 

dan kognitif bidang khusus. 

 

 

********** 
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